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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Limbah pertanian mengandung sumber serat yang bisa dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak ruminansia, begitu juga hijauan rawa. Hijauan dibutuhkan 

oleh ternak ruminansia sebagai sumber nutrisi yang harus tersedia sepanjang 

waktu untuk memenuhi kebutuhan energi bagi ternak. Penggabungan hijauan 

pakan ternak dan limbah pertanian sebagai pakan sumber serat dikenal dengan 

Total Mixed Fiber (TMF). Hasil dari penelitian Imsya et al. (2016) untuk 

komposisi terbaik sebagai bahan penyusun TMF didapatkan 20% rumput kumpai 

tembaga, 20% jerami padi dan 20% pelepah sawit (dalam 60% hijauan ransum). 

Kendala dalam pemanfaatan hijauan dan limbah pertanian adalah nilai nutrisi dan 

tingkat kecernaannya yang rendah.  

Solusi dari permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan 

teknologi pakan yang tepat salah satunya yaitu berupa amoniasi. Suyitno et al. 

(2006) melaporkan bahwa amoniasi merupakan proses perlakuan terhadap bahan 

pakan limbah pertanian dengan cara menambahkan bahan kimia berupa urea 

(CO(NH2)2). Pengembangan teknologi amoniasi dapat dilakukan dengan metode 

amoniasi bertingkat. Pratama (2014) menyatakan bahwa amoniasi bertingkat 

adalah proses teknologi amoniasi dimana setiap lapisan bahan melalui amoniasi 

mendapatkan larutan urea yang berbeda, hal ini memungkinkan untuk efisiensi 

yang terjadi selama proses inkubasi.  

Faktor yang mempengaruhi kualitas amoniasi antara lain adalah dosis urea. 

Hasil penelitian Rino (2008) pada amoniasi rumput kumpai minyak dengan dosis 

penggunaan urea 2% memberikan hasil terbaik terhadap kandungan bahan kering 

dengan nilai 46,97%, serat kasar 29,80% dan protein kasar 10,62%. Imsya (2005) 

menyatakan penambahan dosis urea 4% memberikan hasil terbaik pada amoniasi 

pelepah sawit yang dihasilkan dengan kandungan bahan kering senilai 44,11% 

dan protein kasar 7,49% serta hasil penelitian Fariani et al. (2009) juga 

menyatakan bahwa pemberian urea pada dosis 4% dalam amoniasi limbah tongkol 

jagung memberikan pengaruh terbaik terhadap kandungan bahan kering dengan 
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nilai 68,03%, serat kasar 17,15% dan protein kasar 8,64% sedangkan menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrijon (2011) menyatakan bahwa amoniasi 

yang terbaik adalah pada level pemberian 6% urea pada kulit buah coklat dengan 

nilai kecernaan bahan kering 52,80% sedangkan nilai kecernaan bahan organik 

60,58%.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi dari kualitas amoniasi yang dihasilkan 

yaitu suhu antara 30-60°C, lama perlakuan, kadar air bahan minimal 30% dan 

maksimal 50%, jenis dan kualitas limbah serta perlakuan lain terhadap bahan 

(Murni et al., 2008). Berdasarkan uraian di atas sampai saat ini belum ada 

penelitan tentang penerapan metode amoniasi bertingkat dengan dosis urea yang 

berbeda pada bahan pakan TMF terhadap nilai gizi berdasarkan analisa proksimat.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis yang terbaik dalam 

amoniasi bertingkat pada Total Mixed Fiber (TMF) terhadap kandungan nutrisi 

bahan kering, bahan organik, protein kasar dan serat kasar berdasarkan analisa 

proksimat. 

 

1.3.  Hipotesa Penelitian 

Amoniasi bertingkat pada Total Mixed Fiber (TMF) diduga dapat 

meningkatkan nilai gizi TMF berdasarkan analisa proksimat. 
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